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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBAGIAN
BAGI HASIL AKAD MUDHARABAH BANK UMUM SYARIAH
DI INDONESIA TAHUN 2017-2019

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh parsial variabel CAR, DPK,
FDR, INF, ROA, dan NPF terhadap Bagi Hasil Bank Umum Syariah di Indonesia
dan untuk menganalisis pengaruh simultan variabel CAR, DPK, FDR, INF, ROA,
dan NPF terhadap Bagi Hasil Bank Umum Syariah di Indonesia. Objek penelitian
ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia. Jenis penelitian merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode analisis data menggunakan perangkat lunak
eviews 10. Sedangkan untuk analisis data mengunakan analisis regresi linier
dinamik dengan metode analisis OLS (Ordinary Least Square). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini menyatakan Variabel CAR, FDR, DPK,
BOPO dan NPF berpengaruh signifikan terhadap Bagi Hasil Mudharabah Bank
Umum Syariah, dimana variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Bagi Hasil Mudharabah, variabel FDR berpengaruh positif signifikan terhadap
tingkat bagi hasil, variabel DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap bagi
hasil mudharabah dikarenakan DPK merupakan sumber pendanaan perbankan
syariah yang paling utama, semakin besar jumlah DPK yang dihimpun oleh
perbankan syariah dari masyarakat, maka semakin besar pula pembiayaan yang
akan diberikan oleh perbankan syariah kepada masyarakat, dan variabel NPF
berpengaruh negatif dan signifikan. Apabila nilai NPF kecil diasumsikan risiko
kredit yang akan ditanggung pihak bank juga akan semakin kecil. Sebaliknya,
semakin tinggi nilai NPF, maka bank tersebut tidak sehat. Sebagai akibat dari
adanya NPF tersebut akan berdampak pada hilangnya kesempatan bagi pihak
bank untuk memperoleh income (pendapatan) dari pembiayaan yang
diberikannya, sehingga mengurangi perolehan laba dan berdampak buruk bagi
rentabilitas bank dan tingkat bagi hasil yang akan diberikan kepada nasabah.

Kata kunci: bagi hasil, akad mudharabah, bank umum syariah

Abstract
This study aims to analyze the partial effect of the variables CAR, TPF, FDR,
INF, ROA, and NPF on the Profit Sharing of Islamic Commercial Banks in
Indonesia and to analyze the simultaneous effect of the variables CAR, TPF,
FDR, INF, ROA, and NPF on the Bank's Profit Sharing. General Sharia in
Indonesia. The object of this research is Islamic Commercial Banks in Indonesia.
This type of research is quantitative research with data analysis method using
eviews 10 software. Meanwhile, for data analysis using dynamic linear regression
analysis with OLS (Ordinary Least Square) analysis method. The results showed
that the results of this study stated that the variables CAR, FDR, TPF, BOPO and
NPF had a significant effect on Mudharabah Profit Sharing for Islamic
Commercial Banks, where the CAR variable had a positive and significant effect
on Mudharabah Profit Sharing, the FDR variable had a significant positive effect
on the level of profit sharing, TPF variable has a positive and significant effect on



mudharabah profit sharing because TPF is the most important source of Islamic
banking funding, the greater the amount of TPF collected by Islamic banking from
the community, the greater the financing that will be provided by Islamic banking
to the public, and the NPF variable negative and significant effect. If the NPF
value is small, it is assumed that the credit risk that will be borne by the bank will
also be smaller. On the other hand, the higher the NPF value, the less healthy the
bank. As a result of the existence of the NPF, it will have an impact on the loss of
opportunities for the bank to obtain income from the financing it provides, thereby
reducing profits and having a negative impact on bank profitability and the level
of profit sharing that will be given to customers.

Keywords: profit sharing, mudharabah contract, sharia commercial bank

1. PENDAHULUAN

Perkembangan sistem keuangan syariah di Indonesia dalam dua dekade
telah mengalami kemajuan, baik dari aspek lembaga dan infrastruktur penunjang,
perangkat regulasi dan system pengawasaan, maupun awareness dan literasi
masyarakat terhadap layanan jasa keuangan syariah. System perbankan syariah di
Indonesia menjadi salah satu system terbaik dan terlengkap yang diakui secara
internasional. Pengaturan dan pengawasan perbankan berpindah dari Bank
Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2020). Menurut UU No.21 Tahun
2008, perbankan syariah yaitu segala sesuatu yang berkaitan bank syariah dan unit
usaha syariah yang mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, hingga proses
pelaksanaan kegiatan usahanya. Bank syariah merupakan bank yang menjalankan
aktivitas usahanya dengan menggunakan landasan prinsip-prinsip syariah yang
terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), BPRS (Bank Perkreditan Rakyat
Syariah), dan UUS (Unit Usaha Syariah).

Sistem Perbankan di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu sistem
perbankan konvensional dan perbankan syariah (Bank Indonesia, 2019).
Perbedaan di antara kedua system ini ada pada pembagian keuntungan yang
diberikan kepada nasabah. Perbankan syariah menggunakan sistem bagi hasil
sedangkan bank konvensional menggunakan sistem bunga.

Perbankan  Syariah  berfungsi sebagai financial intermediaries,
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya sebagai pembiayaan

dengan system keuntungan bagi hasil. Perbankan syariah memiliki banyak produk



syariah salah satunya deposito berjangka, dengan memberikan tingkat bagi hasil
yang menarik dimaksudkan mampu meningkatkan minat masyarakat untuk
berinvestasi di perbankan syariah (Halima, 2018).

Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk meneliti mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pembagian Bagi Hasil akad Mudharabah pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. Faktor-faktor tersebut terdiri dari berbagai variabel
yaitu CAR, ROA, FDR, DPK, dan NPF. Sistem pemberian bagi hasil dari
transaksi yang sudah dilakukan di perbankan syariah diberikan kepada nasabah
sebagai bentuk imbalan, hal ini yang membedakan dengan sistem bunga yang ada

di bank konvesional. Peningkatan bagi hasil dalam perbankan syariah dapat dilihat

=t
M~
3
=]
2
o~

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahawa setiap tahunya bagi hasil

pada grafik di bawah ini.
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Grafik 1. Pertumbuhan Bagi Hasil Bank Umum Syariah
Periode Jan-2017 s/d Des-2019

yang diberikan bank umum syariah mengalami peningkatan yang signifikan, dapat

dikatakan bahwa pembiayaan yang dilakukan bisa dikategorikan lancar.


http://www.ojk.go.id/

Bank konvensional memberikan imbalan dalam bentuk bunga yang
besarannya telah ditentukan pada saat awal melakukan perjanjian. Sedangkan,
bank syariah imbalan yang diberikan kepada nasabah berupa bagi hasil yang
ditentukan berdasarkan hasil usaha yang dilakukan investor (Retno, 2016).

Berdasarkan latar belakang di atas mengenai perkembangan Perbankan
Syariah di Indonesia yang di lihat dari pemberian bagi hasil yang stabil, maka
penulis terdorong untuk melakukan penelitan dengan tujuan untuk menganalisis
sejauh mana pengaruh parsial variabel CAR, DPK, FDR, INF, ROA, dan NPF
terhadap Bagi Hasil Bank Umum Syariah di Indonesia dan untuk menganaliis
pengaruh simultan variabel CAR, DPK, FDR, INF, ROA, dan NPF terhadap Bagi
Hasil Bank Umum Syariah di Indonesia.

2. METODE
2.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalan Bank Umum Syariah di Indonesia yaitu
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembagian bagi hasil akad
mudharabah Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2017 - 2019.
2.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah time series dari data
triwulanan Januari 2017 s/d Desember 2019.
2.3 Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen menggunakan regresi linier berganda
OLS (Ordinary Least Square). Penelitian ini menggunakan data Bagi Hasil
Mudharabah, Capital Aduequancy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA),
Financing Debt Ratio (FDR), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Non Performing
Financing (NPF). Alat pengolah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perangkat lunak eviews 10. Sedangkan untuk analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier dinamik dengan metode analisis OLS
(Ordinary Least Square).



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perkembangan Bagi Hasil Mudharabah Bank Umum Syariah Tahun
2017 — 2019
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Grafik 2. Perkembangan Bagi Hasil Mudharabah Bank Mandiri Syariah Thk
Tahun 2017 — 2019
Bagi Hasil Mudharabah periode 2017 s/d 2019 mengalami peningkatan

yang signifikan, dimana yang tertinggi terjadi pada periode Desember 2019
sebesar Rp 2.850.057.400 milyar rupiah. Untuk Bagi Hasil Mudharabah terendah
terjadi pada periode Februari 2017 sebesar Rp 1.530.737.000 milyar rupiah.
Sedangkan, rata-rata Bagi Hasil Mudharabah selama periode 2017 s/d 2019
sebesar Rp 2.218.483.842. Keuntungan atau bagi hasil Bank Umum Syariah ini
didapatkan dari pembiayaan dan penghimpunan dana dari masyarakat.
3.2 Perkembangan Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah

Tahun 2017 — 2019
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Grafik 3. Perkembangan Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah
Tahun 2017 — 2019



Return On Assets (ROA) tertinggi terjadi pada periode Desember 2019
sebesar 1,73%. Untuk Return On Assets (ROA) terendah terjadi pada periode
Januari 2018 sebesar 0,42%. Sedangkan, rata- rata Return On Assets (ROA)
selama periode 2017 s/d 2019 sebesar 1,24%.

3.3 Perkembangan Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah
Tahun 2017 -2019
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Grafik 4. Perkembangan Non Performing Financing (NPF)
Bank Umum Syariah tahun 2017 — 2019

Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2017 s/d 2019 mengalami penurunan yang signifikan lalu tahun 2019
menjadi stagnan di rata-rata sebesar 3,42 %, yang termasuk kedalam kategori
kredit macet sedang. Non Performing Financing (NPF) tertinggi terjadi pada
periode November 2017 sebesar 5,27%. Untuk Non Performing Financing (NPF)
terendah terjadi pada periode Desember 2019 sebesar 3,23%. Sedangkan, rata-rata
Non Performing Financing (NPF) selama periode 2017 s/d 2019 sebesar 4,13%.
3.4 Perkembangan Capital Adequancy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah

Tahun 2017 -2019
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Grafik 5. Perkembangan Capital Adequancy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah
Tahun 2017 — 2019



Capital Adequancy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2017 s/d 2019 mengalami fluktuasi. Tahun 2019, bulan April, Mei, Juni
dan Juli mengalami likuiditas yang stagnan sebesar 19,00%. Capital Adequancy
Ratio (CAR) tertinggi terjadi pada periode November 2018 sebesar 21,39%.
Untuk Capital Adequancy Ratio (CAR) terendah terjadi pada periode Oktober
2017 sebesar 16,14%. Sedangkan, rata-rata Capital Adequancy Ratio (CAR)
selama periode 2017 s/d 2019 sebesar18,90%.

3.5 Perkembangan Financingg Debt Ratio (FDR) Bank Umum Syariah
Tahun 2017 —2019
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Grafik 6. Perkembangan Financing Debt Ratio (FDR) Bank Umum Syariah
Tahun 2017 — 2019 Dalam Satuan Persen (%)

Financing to Deposits Ratio (FDR) Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2017 s/d 2019 mengalami fluktuasi yang ekstrim. Tahun 2017 terus
mengalami penurunan hingga pertengahan tahun 2018 mulai mengalami
peningkatan dan pada tahun 2019 mengalami fluktuasi yang tidak begitu ekstrim.
Financing to Deposits Ratio (FDR) tertinggi terjadi pada periode Januari 2017
sebesar 84,74%. Untuk Financing to Deposits Ratio (FDR) terendah terjadi pada
periode Maret 2018 sebesar 77,63 %. Sedangkan, rata-rata Financing to Deposits
Ratio (FDR) selama periode 2017 s/d 2019 sebesar 80,08%.



3.6 Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum Syariah
Tahun 2017 — 2019
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Grafik 7. Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum Syariah
Tahun 2017 — 2019

Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017
s/d 2019 mengalami peningkatan yang signifikan. Hampir selama 3 tahun selalu
mengalami peningkatan dan tidak mengalami penurunan dari penghimpunan dana
pihak ketiga, bisa diasumsikan masyarakat percaya terhadap kinerja Bank Umum
Syariah. Dana Pihak Ketiga (DPK) tertinggi terjadi pada periode Desember 2019
sebesar Rp 2.372.410.000 milyar rupiah. Untuk Dana Pihak Ketiga (DPK)
terendah terjadi pada periode Januari 2017 sebesar Rp 1.783.830.000 milyar
rupiah. Sedangkan, rata-rata Dana Pihak Ketiga (DPK) selama periode 2017 s/d
2019 sebesar Rp 2.071.540.800 milyar rupiah.
3.7 Hasil Estimasi

Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometri

BGt — 49737660 + 379520.5 CAR, - 369152 4 ROA, + 3088888 FDR,
(0.0072)* (0.6474) (0.0125)*

+212.7535 DPK, — 871277.6 NPF,
(0.0000)* (0.0716)*==

R2 =0.968493: DW-Stat=1.304871: F-Stat= 184 4348 Sig. F-Stat = 0.000000

TUji Diagnosis

(1) Multikolimieritas (uj1 VIEF)
CAER = 3.582513: ROA =4771771:
FDR =2970322; DPK = 5.612024 : NPF = 6.638350

2y  Owokorelasi (wi Breusch Godfrav)
%7 (3) = 4.999540 Sig(¥ ") =0.1718

(3) Normalitas (w1 Jargue Bera)
JB=0.175136 5ig. JB = 0916157

(4) Heteroskedastisitas (uy1 Fhire)
72 (3)= 1828540 Sig(x") = 0.5686

(3} Linieritas (wi Ramsev Resear)
F (3.27)=9936094 Sig(F)= 0.0001




Sumber: {BPS, diclah} Keterangan: 1:Si,lgﬂif'11-um pada o = 0,01; “Signiﬂkan
pada o = 0.05; ***Signiﬂkan pada o = 0.10; Angka dalam kurung adalah
probabilitas empink (p value) t-statisuk.

3.8 Uji Asumsi Klasik
3.8.1 Uji Multikoloneritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikoloneritas

Variahel VIF Kriteria Kesimpulan
CAR 3.582513 =10 Tidak Menyebabkan Multikoloneritas
FOA 4771771 =10 Tidak Menvyebabkan Multikoloneritas
FDE 2970322 =10 Tidak Menyebabkan Multikoloneritas
DPK 5612024 =10 Tidak Menyebabkan Multikoloneritas
NPF 6.638350 =10 Tidak Menvyebabkan Multikoloneritas

3.8.2 Uji Otokorelasi

Dapat dilihat pada tabel 1, probabilitas Chi.Square uji Breusch Godfrey
sebesar 0.1718 (> 0,05); jadi Ho diterima, maka dapat disimpulkan dalam data
tidak terdapat masalah Otokorelasi.
3.8.3 Uji Normalitas

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa atatistik Sig.JB adalah 0.916157 (> 0,05),
jadi Ho diterima yang dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
3.8.4 Uji Heterokedastisitas

Dapat dilihat pada tabel 1, probabilitas Chi.Square uji White. sebesar
0.5686 (> 0,05 ); jadi Ho diterima, maka dapat disimpulkan dalam data tidak
terdapat masalah heterokedastisitas.
3.8.5 Uji Linieritas

Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi empirik statistik F Uji
Ramsey Reset sebesar 0.0001 (< 0,01), maka Ho ditolak maka dapat disimpulkan
bahwa model yang dipakai tidak linier (spesifikasi model tidak valid).
3.9 Uji Kebaikan Model
3.9.1 Eksistensi Model (Uji F)

Berdasarkan tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik
statistik F sebesar 0,0000 (< 0,10); jadi Ho ditolak, kesimpulan model yang
dipakai eksis dan secara keseluruhan/simultan variabel independen mempengaruhi

variabel dependen.



3.9.2 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan daya ramal dari model
terestimasi. Dari tabel 1 terlihat nilai (R?) sebesar 0.968493. Maka 96.85% variasi
variabel bagi hasil mudharabah dapat dijelskan oleh variasi-variasi variabel CAR,
NPF, FDR, DPK, dan ROA. Sedangkan sisanya 3.15 % dipengaruhi oleh variabel-
variabel atau faktor-faktor lain di luar model.

3.9.3 Uji Validitas Pengaruh Variabel Indepeden
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengaruh

Variabel sig. t Kriteria Kesimpulan
CAR 0.0072 <0,05 signifikan pada o = 0,05
ROA 0.6474 > 0,05 Tidak signifikan pada a = 0,05
FDR 0.0125 <0,05 signifikan pada o = 0,05
DPK 0.0000 <0,05 signifikan pada a = 0,05
NPF 0.0716 <0,10 signifikan pada o = 0,10

3.9.4 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen

Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh pada tabel 2 terlihat bahwa
variabel independen yang memiliki pengaruh signifikan adalah CAR, FDR, DPK,
dan NPF. Sedangkan variabel ROA tidak memliki pengaruh signifikan terhadap
Bagi Hasil Mudharabah.
3.10 Interpretasi Ekonomi
3.10.1 Pengaruh CAR terhadap Bagi Hasil Mudharabah

Semakin besar CAR maka tingkat bagi hasil deposito mudharabah yang
diperoleh bank akan semakin besar karena semakin besar CAR maka semakin
tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya
resiko kerugian kegiatan usahanya, namun belum tentu secara nyata berpengaruh
terhadap peningkatan tingkat bagi hasil deposito mudahrabah. Penuruanan CAR
sangat mempengaruhi kinerja bank dalam hal pemberian pembiayaan.
3.10.2 Pengaruh FDR terhadap Bagi Hasil Mudharabah

Ketika nilai FDR tinggi menunjukkan semakin baiknya fungsi
intermediasi Bank yang bersangkutan dan mengindikasikan tingkat pembiayaan
yang tinggi dan berdampak pada meningkatnya return yang akan dihasilkan dari

pembiayaan yang secara otomatis meningkatkan tingkat bagi hasil.
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3.10.3 Pengaruh DPK terhadap Bagi Hasil Mudharabah

DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap bagi hasil mudharabah
dikarenakan Dana Pihak Ketiga merupakan sumber pendanaan perbankan syariah
yang paling utama, semakin besar jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
dihimpun oleh perbankan syariah dari masyarakat maka semakin besar pula
pembiayaan yang akan diberikan oleh perbankan syariah kepada masyarakat.
3.10.4 Pengaruh NPF terhadap Bagi Hasil Mudharabah

Apabila nilai NPF kecil diasumsikan risiko kredit yang akan ditanggung
pihak bank juga akan semakin kecil. Sebaliknya, semakin tinggi nilai NPF maka
bank tersebut tidak sehat. Sebagai akibat dari adanya NPF tersebut akan
berdampak pada hilangnya kesempatan bagi pihak bank untuk memperoleh
income (pendapatan) dari pembiayaan yang diberikannya, sehingga mengurangi
perolehan laba dan berdampak buruk bagi rentabilitas bank dan tingkat bagi hasil

yang akan diberikan kepada nasabah.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1) Hasil Uji Asumsi Klasik menunjukkan dalam uji Multikoloneritas dengan
nilai VIF pada variabel CAR, ROA, FDR, DPK dan NPF (<) 10, maka tidak
menyebabkan Multkolinieritas. Uji autokorelasi tidak terdapat masalah
autokorelasi dalam model terestimasi dengan prob. statistik % uji BG sebesar
0.1718 (> 0,05). Uji Normalitas data berdistribusi normal dalam model
terestimasi dengan uji JB dimana Sig.JB sebesar 0.916157 (> 0,05). Uji
Heterokedastisitas tidak terdapat masalah Heterokedastisitas dalam model
terestimasi dengan prob. statistik y2, uji White. sebesar 0.5686 (> 0,05 ); dan
Uji Linieritas model linier (spesifikasi model benar) dengan nilai signifikansi
empirik statistik F Uji Ramsey Reset sebesar 0.0001 (< 0,01).

2) Hasil Uji Koefisien determinasi (R?) dapat dilihat nilai R? sebesar 0.9685 atau
96.85 %. Variasi variabel dependen Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah
dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Sedangkan sisanya

3.15 % dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
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3) Berdasarkan Uji Validitas Pengaruh, variabel-variabel independen yang

4)

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen adalah CAR, FDR, DPK
dan NPF. Sedangkan dalam uji F, variabel independen vyaitu CAR, ROA,
FDR, DPK, BOPO dan NPF secara simultan (bersama) berpengaruh terhadap
variabel dependen Bagi Hasil Deposito Mudharabah.

Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan Variabel CAR, FDR, DPK,
BOPO dan NPF berpengaruh signifikan terhadap Bagi Hasil Mudharabah

Bank Umum Syariah, dimana:

a)

b)

d)

Variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Bagi Hasil
Mudharabah. Hal ini dikuatkan dengan hasil penelitian Yulinartati (2020)
dimana CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat bagi
hasil mudharabah. Semakin besar CAR maka semakin tinggi kemampuan
permodalan bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya resiko kerugian
kegiatan usahanya, namun belum tentu secara nyata berpengaruh terhadap
peningkatan tingkat bagi hasil deposito mudahrabah.

Variabel FDR Financing to Deposits Ratio (FDR) berpengaruh positif
signifikan terhadap tingkat bagi hasil. Hasil ini mengindikasikan bahwa
ketika nilai FDR tinggi menunjukkan semakin baiknya fungsi intermediasi
Bank yang bersangkutan dan mengindikasikan tingkat pembiayaan yang
tinggi dan berdampak pada meningkatnya return yang akan dihasilkan dari
pembiayaan yang secara otomatis meningkatkan tingkat bagi hasil.
Variabel DPK DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap bagi hasil
mudharabah dikarenakan Dana Pihak Ketiga merupakan sumber
pendanaan perbankan syariah yang paling utama, semakin besar jumlah
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh perbankan syariah dari
masyarakat maka semakin besar pula pembiayaan yang akan diberikan
oleh perbankan syariah kepada masyarakat.

Variabel NPF dalam penelitian ini menyatakan bahwa NPF berpengaruh
negatif dan signifikan. Apabila nilai NPF kecil diasumsikan risiko kredit
yang akan ditanggung pihak bank juga akan semakin kecil. Sebaliknya,
semakin tinggi nilai NPF maka bank tersebut tidak sehat. Sebagai akibat
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dari adanya NPF tersebut akan berdampak pada hilangnya kesempatan
bagi pihak bank untuk memperoleh income (pendapatan) dari pembiayaan
yang diberikannya, sehingga mengurangi perolehan laba dan berdampak
buruk bagi rentabilitas bank dan tingkat bagi hasil yang akan diberikan

kepada nasabah.

4.2 Saran

1)

2)

Bagi Bank Umum Syariah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
Perkembangan bagi hasil Mudharabah mengalami peningkatan fluktuatif yang
positif. Secara simultan pun, variabel independen berpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Menurut Agustianto (2005) bagi
hasil adalah keuntungan atau hasil yang diperoleh dari pengelolaan dana
baik investasi maupun transaksi jual beli yang diberikan nasabah. Penuruanan
CAR sangat mempengaruhi kinerja bank dalam hal pemberian pembiayaan.
ketika nilai FDR tinggi menunjukkan semakin baiknya fungsi intermediasi
Bank yang bersangkutan dan mengindikasikan tingkat pembiayaan yang tinggi
dan berdampak pada meningkatnya return yang akan dihasilkan dari
pembiayaan yang secara otomatis meningkatkan tingkat bagi hasil.

Dana Pihak Ketiga merupakan sumber pendanaan perbankan syariah yang
paling utama, semakin besar jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun
oleh perbankan syariah dari masyarakat maka semakin besar pula pembiayaan
yang akan diberikan oleh perbankan syariah kepada masyarakat. Sedangkan
nilai NPF kecil diasumsikan risiko kredit yang akan ditanggung pihak bank
juga akan semakin kecil. Sebaliknya, semakin tinggi nilai NPF maka bank
tersebut tidak sehat. Sebagai akibat dari adanya NPF tersebut akan berdampak
pada hilangnya kesempatan bagi pihak bank untuk memperoleh income
(pendapatan) dari pembiayaan yang diberikannya, sehingga mengurangi
perolehan laba dan berdampak buruk bagi rentabilitas bank dan tingkat bagi
hasil yang akan diberikan kepada nasabah. Diharapkan Bank Umum Syariah
harus terus memperhatikan perubahan CAR, ROA, BOPO dan FDR agar

dapat memaksimalkan pembiayaan dan pemberian bagi hasil.
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3) Bagi Akademis
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel dan tahun
observasi, melakukan penelitian dengan metode analisis yang dapat
mengetahui pengaruh jangka pendek dan jangka panjang bahkan mengetahui
waktu pengaruh variabel independen dapat dirasakan dengan uji Adjusment of
Time seperti dianalisis dengan menggunkan model Partial Adjusment Model
(PAM) atau ECM.
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